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BATIK PEWARNA ALAM MENJADI PELUANG EKSPOR YANG 

BERNILAI JUAL TINGGI 

Atik Septi Winarsih* dan Muchamad Zaenuri, Asnawi 

*e-mail: atik.septiw@gmail.com 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

PENDAHULUAN 

UNESCO melalui Dewan Kerajinan Dunia (World Craft Council/WCC telah 

mengukuhkan Yogyakarta sebagai kota batik dunia. Pada peringatan 50 tahun organisasi 

tersebut di Dongyang, Provinsi Zhejiang, Tiongkok pada 18-23 Oktober 2014. Memang batik 

digemari hampir semua orang di seluruh dunia dari yang tua sampai yang muda. Tingkat 

pemakaian batik yang sangat tinggi tidak hanya dipakai dipakai orang Indonesia saja tetapi 

juga digunakan oleh wisatawan manca negara. Para wisatawan manca negara ini selain 

menggunakan batik untuk dipakai sendiri juga digunakan sebagai cinderamata saat pulang 

kembali ke negaranya masing-masing. Dengan demikian batik secara tidak langsung sudah 

menjadi komoditi dan berpeluang ekspor ke manca negara.  Karena melihat peluang pasar 

yang sedemikian besarnya maka banyak pengusaha batik yang berusaha mengekspor 

produknya ke luar negeri. 

Awalnya batik hanya menggunakan pewarna sintetis untuk  menghasilkan warna-

warna yang menarik. Tetapi dalam perkembangannya ternyata pewarna sintetis ini dapat 

menimbulkan gangguan pada mahkluk hidup setelah proses produksi selesai atau hasil 

limbahnya yang merusak lingkungan. Gangguan lingkungan tidak hanya dialami oleh manusia 

saja melainkan juga oleh tumbuhan dan hewan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

kemudian dikembangkanlah batik pewarna alam. Batik pewarna alam memang dari sisi 

pembuatan agak lebih rumit dibanding pembuatan batik sintetis. Selain bahan baku pembuat 

warnanya juga lebih sulit didapatkan tetapi pengusaha batik banyak yang mulai memilih batik 

pewarna alam ini karena dari harga jualnya bernilai lebih tinggi dibanding batik sintetis. 

Meskipun begitu pengusaha batik juga tetap membuat batik sintetis sebagai alternatif 

penjualan karena harganya lebih murah. Tentunya konsumen diberi pilihan mau membeli 

dengan harga murah atau dengan harga mahal.  Untuk batik pewarna alam harga rata-rata 

yang dipasang  minimal 400 ribu sampai jutaan rupiah. Harga tergantung tingkat kerumitan 

pembuatan motif batik. Dari sinilah muncul permasalahan : Bagaimana membuat batik 

pewarna alam yang bisa memiliki peluang ekspor dan bernilai jual tinggi? 

METODE PELAKSANAAN 

Untuk mewujudkan batik yang bernilai jual tinggi tentunya harus digunakan cara-cara 

yang tepat untuk memasarkan batik tersebut. Cara-cara yang dilakukan dalam pendampingan 

program pengabdian masyarakat dengan skema PPPE ini terdiri dari banyak hal. Antara lain 

hal yang dilakukan adalah :  
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1. Pendampingan penyusunan SOP mutu produk beserta aplikasinya 

2. Pelatihan manajemen pemasaran produk agar bisa meraih pangsa pasar wisatawan 

mancanegara 

3. Pendampingan pembuatan design website pemasaran berbasis teknologi informasi 

4. Pendampingan dalam upgrade ruang pamer dan dilanjutkan dengan pameran 

5. Upaya promosi melalui media massa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dua pengusaha batik yang menjadi mitra dalam pendampingan program pengabdian 

masyarakat ini berasal dari Kabupaten Sleman. Pengusaha batik dari Sleman ini antara lain 

pengusaha batik yang peduli dengan lingkungan dan memprioritaskan produk batiknya 

dengan pewarna alam yaitu  Ibu Rini Kartikasari dan Ibu Tanti Syarif. Ibu Rini memiliki usaha 

baik yang bernama  “Kembang Tjelup” dan Ibu Tanti memiliki usaha batik dengan nama “t-

Ray’. Kedua nama merek batik ini belum tergolong lama karena masih dibawah 5 tahun 

eksistensinya sehingga masih memerlukan pendampingan dan arahan yang terkait dengan 

pemasaran. Adapun disini akan diuraikan kelima upaya pendampingan yang dilakukan untuk 

kedua mitra tersebut diatas: 

1. Pendampingan penyusunan SOP mutu produk beserta aplikasinya 

Menurut Purnamasari (2015) SOP adalah prosedur kerja  yang dibuat secara detail dan 

terperinci bagi semua karyawan untuk melaksanakan pekerjaan  dengan sebaik-baiknya 

sesuai dengan misi, visi dan tujuan suatu lembaga atau instansi. Sebagai suatu usaha bisnis 

yang berbasis UMKM dua pengusaha batik ini sebagai mitra kami ajak berdiskusi untuk 

merumuskan bagaimana proses produksi dapat menghasilkan produk yang berkualitas. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman serta acuan untuk memproduksi 

batik dengan pewarna alam. Dengan standar mutu produk ini maka mulai dari penyiapan 

bahan/kain sampai packing dilakukan dengan kualitas kontrol yang baik. Setelah dihasilkan 

adanya SOP ini maka batik yang dibuat dan dipasarkan semakin berkualitas. 

2. Pelatihan manajemen pemasaran produk agar bisa meraih pangsa pasar wisatawan 

mancanegara 

Setelah dimulai dengan pemahaman tentang perlunya dibuat SOP mutu produk maka 

kedua mitra perlu dipahamkan tentang ekspor usahanya. Agar produk batik bisa menembus 

pangsa ekspor maka diberikan pelatihan manajemen pemasaran yang baik. Konsep 

manajemen pemasaran ini disampaikan oleh salah satu anggota penerima hibah yaitu Drs. 

Asnawi, M.Si. Tentunya dalam pemberian materi tentang manajemen pemasaran tersebut 

harus disertai dengan aspek regulasi yang dalam hal ini disampaikan oleh narasumber dari 

Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman. Kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman tentang manajemen pemasaran sehingga produk bisa dipasarkan dengan baik 

khususnya ke mancanegara.  

3. Pendampingan pembuatan desain website pemasaran berbasis teknologi informasi 

Pemasaran batik melalui internet (online)  memerlukan desain website yang menarik dan 

komunikatif agar konsumen bisa melakukan order barang melalui transaksi online. Sampai 
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laporan akhir ini berhasil disusun maka sudah berhasil dibuat desain website  berdasarkn 

masukan dari kedua mitra. Ternyata pembuatan desain website ini sangat bermanfaat. 

Terbukti dari mayoritas wisatawan mengaku bahwa mengenal batik pewarna alam dari internet 

dan bagi pengunjung yang datang ke showroom sudah mengenal produk dari kedua mitra. 

4. Pendampingan dalam upgrade ruang pamer dilanjutkan dengan  pameran 

Untuk mengenalkan batik pewarna alam kepada masyarakat, “t-Ray” sudah beberapa kali 

mengikuti pameran di Jogjakarta Expo Center (JEC) dan “Kembang Tjelup” mengikuti 

pameran di Smesco, Jakarta. Pada saat menyusun lay out (tata letak) ruang pamer dilakukan 

pendampingan sampai pada hal menyusun produknya. Dengan menyusun tata letak yang 

menarik maka berhasil mengundang pembeli atau pengunjung untuk mendatangi counter 

batik. Penataan ruang pamer ini dibantu dari tenaga terampil dari akademi desain yang ada di 

Yogyakarta. 

5. Upaya promosi melalui media massa 

Setelah kedua usaha batik tersebut cukup dikenal maka kemudian pihak TVRI Stasiun 

Yogyakarta mengundang pemilik batik Kembang Tjelup untuk mempromosikan batiknya 

melalui media TV. Disini pemilik menjelaskan usaha batiknya mulai dari pembuatan sampai 

dengan pemasaran produknya. Promosi ini juga dilakukan dengan mencetak  leaflet-leaflet 

pada saat ada pameran produk daerah.  

Semua kegiatan yang dilakukan diatas pada akhirnya bertujuan untuk mendukung 

pemasaran batik pewarna alam agar go internasional. Agar go internasional perlu banyak 

mengikuti pameran-pameran yang meskipun eventnya nasional tetapi banyak dikunjungi 

wisatawan mancanegara. Seperti kata Boyd (2000) pemasaran harus melibatkan pertukaran 

dengan pihak lain. Maka penyelenggaraan pameran sangat penting dilakukan untuk 

mengenalkan produk secara ebih detail karena langsung dilihat. Pameran bertujuan 

mengenalkan batik secara luas kepada masyarakat. 

SIMPULAN 

 Batik pewarna alam biasanya menghasilkan warna yang kurang menarik. Sekilas terkesan 

warna-warna yang dihasilkan kusam ternyata telah menarik perhatian masyarakat 

penyuka batik untuk meliriknya.  Meskipun harganya lebih mahal dari batik sintetis (cap) 

tapi konsumen menyukainya  karena keawetan warnanya. Berdasarkan hal tersebut 

pengusaha batik (khususnya 2 mitra) lebih banyak membuat batik pewarna alam, lebih 

khusus lagi pada “Kembang Tjelup”. Setelah batik pewarna alam ini mulai disukai 

masyarakat bahkan wisatawan mancanegara maka untuk mendukung pemasaran yang 

bisa menembus pasar ekspor diperlukan manajemen pemasaran yang dikelola dengan 

baik berdasarkan regulasi yang sudah ada.  

 Selain itu standarisasi mutu produk juga diperlukan melalui penyusunan SOP. SOP yang 

kemudian telah diaplikasikan kedua mitra memudahkan perencanaan sampai pemasaran 

produk yang baik.  

 Untuk selanjutnya disarankan supaya kedua mitra banyak mengikuti pameran baik yang 

bersifat nasional maupun internasional. Selain itu perlu adalah dicetak leaflet-leaflet di 

kawasan pariwisata manca negara. 
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melaksanakan program pengabdian masyarakat ini. 

4. Kedua mitra “Kembang Tjelup” dan “t-Ray” yang telah bersedia menjadi mitra dalam 
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5. Para penyuka batik pewarna alam yang telah membeli produk karena kesadarannya 
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